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In Vitro Antibacterial Potential Test of Kirinyuh Leaves (Chromolaena 

odorata) Extract with a Variety of Solvents for Bacillus cereus and Shigella 

dysenteriae 

 
Nindri Handayani 

08061381621053 

 
ABSTRACT 

 
Kirinyuh has traditionally been used by the  community as a medicine for burns 

and  diarrhea.  The  purpose  of  this  study  was  to  determine  the  antibacterial 

potential  and  to  determine  the  Minimum  Inhibitor  Concentration  (MIC)  and 

Minimum  Bactericidal  Concentration  (MBC)  values  of  kirinyuh  leaf  extract 

(Chromolaena odorata) against Bacillus cereus and Shigella dysenteriae bacteria. 

Simplicia  of  kirinyuh  leaves  were  extracted  by  multilevel  maceration  using  

n- hexane, ethyl acetate, and ethanol as solvents. N-hexane extract of kirinyuh 

leaves contains  secondary  metabolites  of  terpenoids  and  flavonoids.  The  ethyl  

acetate extract of kirinyuh leaves contains flavonoids. Crude extract and ethanol 

extract of  kirinyuh  leaves  contain  alkaloids,  steroids,  flavonoids,  saponins  and  

tannins. The test was using the agar diffusion method  with the disc paper 

technique. N- hexane, ethyl acetate, and ethanol kirinyuh leaves extracts showed 

weak activity against Bacillus cereus and Shigella dysenteriae bacteria. MIC of n-

hexane extract is 40 mg/mL, ethyl acetate is 30 and 40 mg/mL and ethanol is 30 

mg/mL against Bacillus cereus and Shigella dysenteriae bacteria. The MBC of n-

hexane extracts could  not  be  determined,  while  the  ethyl  acetate  and  ethanol  

extract  was  30 mg/mL  against  Bacillus  cereus  bacteria.  The  ethyl  acetate  

and  ethanol  extracts could  not  be  determined,  while  the  n-hexane  extract  was  

50  mg/mL  against Shigella dysenteriae bacteria. 

Keyword : Kirinyuh, Chromolaena odorata, agar diffusion, antibacterial, 

MIC, MBC. 
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Uji Potensi Antibakteri Ekstrak Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata) 

dengan Variasi Pelarut Pada Bacillus cereus dan Shigella dysenteriae Secara 

In Vitro 

 
Nindri Handayani 

08061381621053 

 
ABSTRAK 

 
Kirinyuh secara tradisional sering dimanfaatkan masyarakat salah satunya sebagai 

obat  luka  bakar  dan  diare.  Tujuan  penelitian  ini  untuk  mengetahui  potensi 

antibakteri ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) serta menetapkan nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

terhadap bakteri Bacillus cereus dan Shigella dysenteriae. Simplisia daun kirinyuh 

diekstraksi secara  maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, 

dan  etanol.  Ekstrak  n-heksan  daun  kirinyuh  mengandung  metabolit  sekunder 

terpenoid dan flavonoid. Ekstrak etil asetat daun kirinyuh mengandung flavonoid. 

Ekstrak  kasar  dan  ekstrak  etanol  daun  kirinyuh  mengandung  alkaloid,  

steroid, flavonoid,  saponin  dan  tanin.  Uji  dilakukan  dengan  metode  difusi  

agar  dengan teknik  kertas  cakram.  Ekstrak  n-heksan,  etil  asetat  dan  etanol  

daun  kirinyuh menghasilkan   aktivitas   lemah   terhadap   bakteri   Bacillus   

cereus   dan   bakteri Shigella  dysenteriae.  KHM  ekstrak  n-heksan  sebesar  40  

mg/mL,  etil  asetat sebesar 30 dan 40 mg/mL dan etanol sebesar 30 mg/mL 

terhadap bakteri Bacillus cereus  dan  Shigella  dysenteriae.  KBM  ekstrak  n-

heksan  tidak  dapat  ditentukan, sedangkan  ekstrak  etil  asetat  dan  etanol  

sebesar  30  mg/mL  terhadap  bakteri Bacillus cereus. Ekstrak etil asetat dan 

etanol tidak dapat ditentukan, sedangkan ekstrak n-heksan sebesar 50 mg/mL 

terhadap bakteri Shigella dysenteriae. 

Kata kunci :  Kirinyuh, Chromolaena odorata, difusi agar, antibakteri, KHM, 

KBM. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 
 

Diare  adalah  suatu  kondisi  dimana  seseorang  buang  air  besar  dengan 

konsistensi lembek atau cair, bahkan dapat berupa air saja dan frekuensinya lebih 

sering (biasanya tiga kali atau lebih) dalam satu hari (Depkes RI, 2011). Saat ini 

penyakit   diare   masih   merupakan   masalah   kesehatan   masyarakat   di   

negara berkembang salah satunya Indonesia. Berdasarkan pola penyebab kematian 

semua umur,  diare  menjadi  penyebab  kematian  peringkat  ke-13  dengan  

proporsi  3,5%, sedangkan  berdasarkan  penyakit  menular  diare  merupakan  

penyebab  kematian peringkat ke-3 setelah tuberkulosis (TB) dan pneumonia 

(Kemenkes RI, 2011). 

Diare dapat dibedakan menjadi dua yaitu diare akut dan diare kronis. Secara 

klinis penyebab diare dapat dikelompokkan dalam 6 golongan besar yaitu infeksi 

(disebabkan  oleh  bakteri,  virus  atau  parasit),  malabsorpsi,  alergi,  keracunan, 

imunodefisiensi dan sebab-sebab lainnya. Penyebab yang sering ditemukan adalah 

diare  yang  disebabkan  infeksi  dan  keracunan  (Depkes  RI,  2011).  Salah  satu 

bakteri  penyebab  infeksi  pada  diare  adalah  bakteri  Bacillus  cereus  dan  

bakteri Shigella dysenteriae. 

Bacillus  cereus  merupakan  bakteri  gram  positif  berbentuk  batang  yang 

dapat  menyebabkan  keracunan  yang  ditandai  dengan  gejala  muntah  dan  

diare. Bakteri  ini  tahan  terhadap  beberapa  agen  antimikroba,  salah  satunya  

adalah penisilin dan sefalosporin. Bacillus cereus lebih sering ditemukan pada 

makanan seperti  daging  karena  bakteri  tersebut  tidak  dapat  dimatikan  

sepenuhnya  oleh 

panas  selama  proses  pemasakan  makanan.  Bakteri  ini  dapat  menyebabkan  
diare 
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dan   nyeri   perut   setelah   8   sampai   16   jam   mengonsumsi   makanan   yang 

terkontaminasi. Bacillus cereus juga dapat menjadi bakteri penyebab utama pada 

infeksi mata, seperti keratitis berat (Radji, 2010). 

Shigella  dysenteriae  mempunyai  ciri  berbentuk  batang  pendek  atau  

basil tunggal, tidak berflagel, tidak berspora dan dapat juga memiliki kapsul. 

Bakteri ini hidup  dalam  suasana  aerob,  dapat  memfermentasi  berbagai  macam  

karbohidrat kecuali laktosa, menghasilkan asam namun tidak menghasilkan gas 

(Radji,2010). Bakteri yang termasuk ke dalam strain Enterobacteriaceae ini 

memiliki diameter sebesar  0,3-1μm  dan  panjang sebesar  1-6μm  yang dapat  

menyebabkan  penyakit sigelosis, yaitu kondisi klinis ditandai dengan infeksi usus 

akut atau radang usus disertai diare bercampur darah, nanah, dan lendir (Brooks et 

al., 2013). 

Pemberian   terapi   diare   menggunakan   obat   kimia   dapat   

menimbulkan masalah  seperti  tidak  tercapainya  tujuan  terapi  akibat  dari  

pemberian  obat  yang tidak tepat dan menimbulkan beberapa efek samping 

dikemudian hari. Salah satu obat  alternatif  pengganti  obat  antidiare  misalnya,  

daun  kirinyuh  (Chromolaena odorata  L.).  Secara tradisional daun kirinyuh  

sering digunakan oleh  masyarakat sebagai  obat  dalam  penyembuhan  luka,  obat  

kumur  untuk  pengobatan  sakit tenggorokan,   obat   batuk,   obat   malaria,   

antimikroba,   antidiare,   adstringent, antispasmodik, antihipertensi, antiinflamasi 

dan diuretik  (Vital & Rivera,  2009). Penelitian  (Odutayo  et  al.,  2017)  

menunjukkan  bahwa  daun  kirinyuh  sering digunakan  untuk  perawatan  luka  

ringan,  luka  bakar,  dan  infeksi  kulit.  Ekstrak metanol   dan   etil-eter   daun   

kirinyuh   memiliki   aktivitas   antibakteri   terhadap Shigella flexneri memiliki 

rata-rata daya hambat terkecil sebesar 9 mm sedangkan pada Shigella sonnei 

memiliki rata-rata daya hambat terbesar sebesar 23 mm.



3 

 
Potensi  ekstrak  metanol  daun  kirinyuh  juga  terbukti  mampu  

menghambat pertumbuhan  Escherichia  coli  pada  konsentrasi  25%  dengan  

zona  hambat  yang terbentuk  berdiameter  1,9  cm  dan  Staphylococcus  aureus  

dengan  diameter  zona hambat 1,2 cm. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

pada ekstrak metanol daun  kirinyuh  saat  dilakukan  uji  skrining  fitokimia  

adalah  alkaloid,  flavonoid, steroid   dan   saponin   dengan   senyawa   metabolit   

yang   mendominasi   antara keempatnya   adalah   alkaloid   di   mana   senyawa   

tersebut   berpotensi   sebagai antibakteri (Munte et al., 2016). 

Potensi  antibakteri  ekstrak  n-heksan  daun  kirinyuh  (Chromolaena  

odorata L.)   terbukti   mampu   menghambat   pertumbuhan   Streptococcus   

mutans   pada konsentrasi 150 mg/mL dengan zona hambat yang terbentuk sebesar 

5,46 mm dan Lactobacillus  acidophilus  sebesar  5,11  mm.  Pada  ekstrak  etil  

asetat  terbukti mampu  menghambat  pertumbuhan  Streptococcus  mutans  

dengan  diameter  zona hambat  sebesar  6,34  mm  dan  Lactobacillus  acidophilus  

sebesar  6,38  mm.  Pada ekstrak  etanol  terbukti  mampu  menghambat  

pertumbuhan  Streptococcus  mutans dengan  diameter  zona  hambat  sebesar  

4,21  mm  dan  Lactobacillus  acidophilus sebesar 3,05 mm (Anggraini, 2019). 

Dari   uraian   diatas,   belum   ada   informasi   mengenai   potensi   

antibakteri terhadap  ekstrak  etanol,  etil  asetat,  dan  n-heksan  daun  kirinyuh  

(Chromolaena odorata  L.)  menggunakan  metode  difusi  agar   dengan  teknik  

kertas  cakram terhadap  bakteri  Bacillus  cereus  dan  Shigella  dysenteriae.  

Sehingga,  peneliti tertarik  untuk  melakukan  uji  potensi  antibakteri  daun  

kirinyuh  (Chromolaena odorata   L.)   menggunakan   metode   maserasi   

bertingkat   berdasarkan   tingkat kepolaran  pelarut  terhadap  bakteri  Bacillus  

cereus  dan  Shigella  dysenteriae.
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Ekstrak  daun  kirinyuh  yang  memiliki  potensi  antibakteri  selanjutnya  

dilakukan pengujian kembali untuk menentukan nilai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). 

1.2     Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 
1. Bagaimana   aktivitas   antibakteri   ekstrak   daun   kirinyuh   (Chromolaena 

odorata L.) terhadap bakteri Bacillus cereus dan Shigella dysenteriae? 

2. Berapa besar nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata 

L.) terhadap bakteri Bacillus cereus dan Shigella dysenteriae? 

3.      Bagaimana karakterisasi dari ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata 

 
L.) yang paling efektif? 

 
1.3     Tujuan Penelitian 

 
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 
1. Mengetahui   aktivitas   antibakteri   ekstrak   daun   kirinyuh   (Chromolaena 

odorata L.) terhadap bakteri Bacillus cereus dan Shigella dysenteriae. 

2. Mengetahui  nilai  Konsentrasi  Hambat  Minimum  (KHM)  dan  

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata L.) terhadap bakteri Bacillus cereus dan Shigella 

dysenteriae. 

3.      Mengetahui karakterisasi dari ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata 

 
L.) yang paling efektif.
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1.4     Manfaat Penelitian 
 

Adapun maanfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 
1. Peneliti  berharap  dapat  memberikan  informasi  ilmiah  tentang  aktivitas 

antibakteri  yang  didapat  dari  daun  kirinyuh  (Chromolaena  odorata  L.) 

terhadap bakteri Bacillus cereus dan Shigella dysenteriae 

2. Peneliti  berharap  dapat  menjadi  acuan  informasi  ilmiah  untuk  

melakukan penelitian selanjutnya.
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